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Abstract. This study aims to examine the influence of inventory intensity, executive compensation, and sales 

growth on tax avoidance in non-cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX). This type of research is quantitative research using secondary data during the period 2020–2024. The 

sampling method used was purposive sampling, and the sample obtained consisted of 7 companies with 35 

observation data points. Data processing was carried out using the E-Views 12 statistical program. Based on the 

results of this study, inventory intensity, executive compensation, and sales growth simultaneously affect tax 

avoidance. Partially, only executive compensation has an effect on tax avoidance, while inventory intensity and 

sales growth have no effect on tax avoidance. This study contributes to the development of accounting and taxation 

literature, particularly regarding the factors influencing corporate tax avoidance practices in the non-cyclical 

consumer sector. The findings indicate that executive compensation plays an important role in influencing 

managerial decisions related to tax avoidance, whereas inventory intensity and sales growth do not significantly 

determine tax avoidance practices individually. Therefore, companies are expected to improve governance and 

transparency in executive compensation policies to minimize opportunistic actions related to tax management. In 

addition, future researchers are encouraged to expand the research variables and increase the number of samples 

in order to obtain more comprehensive results regarding the determinants of tax avoidance. 

 

Keywords: Executive Compensation; Inventory Intensity; Non-Cyclical Consumer Sector; Sales Growth; Tax 

Avoidance. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intensitas persediaan, kompensasi eksekutif, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor konsumen non-siklikal yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder selama periode 2020–2024. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dan sampel yang diperoleh sebanyak 7 perusahaan dengan 35 data observasi. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan program statistik E-Views 12. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa intensitas 

persediaan, kompensasi eksekutif, dan pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Secara parsial, hanya kompensasi eksekutif yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan intensitas persediaan dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur akuntansi dan perpajakan, khususnya 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan pada sektor konsumen non-

siklikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi eksekutif memiliki peran penting dalam memengaruhi 

keputusan manajerial terkait penghindaran pajak, sementara intensitas persediaan dan pertumbuhan penjualan 

tidak menjadi faktor penentu yang signifikan secara individual terhadap praktik penghindaran pajak. Oleh karena 

itu, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan tata kelola dan transparansi dalam kebijakan kompensasi 

eksekutif guna meminimalkan tindakan oportunistik terkait pengelolaan pajak. Selain itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas variabel penelitian dan menambah jumlah sampel agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif mengenai determinan penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Intensitas Persediaan; Kompensasi Eksekutif; Penghindaran Pajak; Pertumbuhan Penjualan; Sektor 

Konsumen Non-Siklikal. 
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1. LATAR BELAKANGi 

Pajaki merupakannsalah satuusumberi penerimaannnegaraaterbesaridi Indonesiaa setiap 

tahun yang digunakan untuk mendukung kesejahteraan masyarakat diperoleh dari penerimaan 

pajak negara (Hapsari et al., 2023). Contoh ciri utama pajak yakni bersifat memaksa (wajib) 

Artinya, setiap warga negara, atau badan yang sudah mencukupi syarat sebagai subjek, dan 

wajib pajak harus membayar pajak selaras atas kebijakan yang dikelola pada aturan UU. Selain 

itu pajak mempunyai peran sentral dalam membayarkan pengeluaran pemerintah yakni 

pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan perlindungan sosial. Oleh karenanya, 

kepatuhan perpajakan menjadi hal yang sangat krusial bagi seluruh elemen masyarakat. 

Meskipun demikian, perusahaan masih kerap melakukan praktik penghindaran pajak 

sebagai upayaamenekan beban pajakksecara legalddengan memanfaatkann kelemahan 

dalamnketentuan iperpajakan. salah satunya terlihat dari kasus yang terjadi  

pada iPT. Bentoeli InternasionalnInvestamanTbk, diduga melakukan penghindaran pajak 

dengan mengalihkan pendapatan ke luar negeri melalui pinjaman intra - perusahaan. 

Perusahaan meminjam dana dari Rothmans FarrEastrBVvdibBelanda, sehingga bunga 

pinjamanndapattmengurangi penghasilannkena pajak diiIndonesia. Dana tersebut sebenarnya 

berasal dari Jersey, Inggris, dan skema ini memanfaatkan perjanjian pajak Indonesia – Belanda 

agar pemotongan pajak bunga menjadi 0%. Akibat praktik tersebut, Indonesia diperkirakan 

mengalami kerugian sekitar 14 juta USD per tahunnya (Putri & Pratiwi, 2022). 

Beberapa faktor yang diduga memengaruhi penghindaran pajak antara lain inventory 

intensity , kompensasi eksekutif, dan pertumbuhanNpenjualan. Namun, hasilnpenelitian 

terdahulunmengenainketiga variabel tersebut masihhmenunjukkanntemuan yanggtidak 

konsisteni, sehingganmasih diperlukannpenelitiannlebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian 

ininbertujuanmuntuk menguji pengaruhninventory intensity ,nkompensasineksekutif, idan 

pertumbuhannpenjualan terhadapppenghindaran pajak pada perusahaan isektor consumer non-

cyclicals yang terdaftar di Bursa EfeknIndonesia. 
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2. iKAJIANnTEORITIS 

TeorinAgensii (iAgency Theoryi) 

Teorimagensimadalahmsuatumpendekatanmyangmmenjelaskanmhubunganiantara 

pemegang saham (iprinsipali) dan manajer (ageni), di mana agenn bertindak atas nama 

prinsipal dalam mengelola perusahaan, bertanggung jawab dan mengambil keputusan sesuai 

dengan kepentingan prinsipal (Afrizal, 2018). Teori agensi pertama kali  diperkenalkan 

olehmMichaelmC. JensenmdanmWilliam H. Meckling (1976), yang menjelaskannhubungan 

antarappemegang saham sebagai prinsipalndan manajerssebagai agennyang diberi wewenangn 

mengelolanperusahaannmelaluinkontrak. 

PenghindaraannPajaki 

Penghindaran pajak ialah tindakan yang dijalankan secara sah dan selaras atas aturan 

hukum dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan bagi wajib pajak. oleh sebab itu, tidak 

mengherankan bilamana banyak perusahaan memilih pendekatan ini sebagai strategi guna 

meminimalisir beban pajak yang harus dibayarka (Ilma & Sasongko, 2024). dalam praktiknya, 

entitas bisnis memaksimalkan penghindaran pajak sebagai cara legal untuk menekan jjumlah 

pajakkyanggharus dibayarr dengann konsisten patuh pada regulasi yang ada.  

ETRi = BebaniPajakiPenghasilan ……(i) 

LabaiSebelumiPajak 

Inventory intensity i 

Inventory intensity  menggambarkanntingkattiinvestasinperusahaanndalamn bentuk 

stok barang (Mayang & Indrawan, 2022). iKetikaajumlahhpersediaannmeningkat, biaya yang 

dikeluarkannuntuk pemeliharaan sertaapenyimpanan juga ikuti inaik. Kenaikan biayantersebut 

pada akhirnyaamenekan laba yang didapatm entitas, sehingga total pajak yang mesti 

dibayarkannya jadi rendah (Laela & Suharna, 2024). iinventoryyintensity tidak secara langsung 

mempengaruhi laba perusahaan, pengaruh baru akan terlihat apabila terdapat biaya tambahan 

yang timbullaakibat tingginya jumlahhpersediaan, sepertiibiaya pemeliharaanndan 

penyimpanan. Bilamanammakin besar persediaannya, semakinbbesar juga beban 

pemeliharaannya yanggmesti ditanggunggentitas bisnis. 

InventoryiIntensity = TotaliPersediaan ……(ii) 

   TotaliAsset 

Kompensasiiieksekutifif 

Kompensasi eksekutif ialah semua jenis insentif atau imbalan yang diperoleh 

Manajemen puncak perusahaan atau (top management), atas kinerja yang telah dilakukan, guna 

meraih kepntingan perusahaan (Firdaus & Poerwati, 2022). kompensasi diberikan berupa 
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yakni, gaji pokok, bonus tunai, tunjangan dan lain - lainnya. Jika Manajemen diberi bonus 

tunai, ataupun tunjangan lainnya, mereka akan terdorong untuk meminimalkan beban pajak 

secara legal (sah) demi keuntungan bersih yang tinggi dan akhirnya bonus mereka naik. 

Lni (TotaliKompensasiiEksekutif) ……(iii) 

PertumbuhannPenjualani 

Pertumbuhan ppenjualan ialah perubahaan performa penjualan dari satu tahun ke ttahun 

selanjutnya, yang bisa diamati melalui laporann keuntungan dan kerugian perusahaan (Marlina 

& Darma, 2022). Laju pertumbuhan penjualan bisa ditentukan dengan cara melakukan 

perbandingan antara penjualan pada tahun saat ini dengan tahun terdahulu. Tujuannya untuk 

menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan pendapatannya melalui aktivitas 

penjualan. Apabila tingkat pertumbuhan penjualannya tinggi, hal tersebut mencerminkan 

prestasi perusahaan yang unggul karena mampu meraih laba yang besar.Sebaliknya, 

apabila pertumbuhan penjualan rendah, dapat memperlihatkan kinerja perusahaan yang kurang 

optimal. 

Sales Growth = Sales iT − iSales T-1     ……(iv) 

                  Sales T-1 

HipotesissPenelitianii 

Berdasarkannlandasantteori yang digunakanndan penelitiani-ipenelitian terdahulu, 

imaka rumusannhipotesisi dalam ipenelitiannini adalah 

H1:Diduga inventory intensity, kompensasi eksekutif, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak secara simultan. 

H2: Diduga inventory intensity  berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

H3: Diduga kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

H4: Diduga pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

KerangkaaPemikirani 

Kerangkaaberpikirradalahhcara berpikirrseorang penelitinyang dituangkannsecara 

logis dan sistematismuntuk menemukannjawaban atas masalahhpenelitian yangttelah 

ditetapkannmelalui prosesspenalaran (Abdul Muin, 2023). Berdasarkanndefinisi tersebut, 

kerangkaaberpikir dalam penelitiannini disusun sebagaiaalur logis yangmmenjelaskan 

hubungannantar variabel penelitiannberdasarkan teori dan penelitian terdahulu. iKerangka 

berpikirrmenjadi pedomannpeneliti dalammmenjelaskan arah hubungannvariabel serta 

dasarrpenyusunan hipotesis. Olehhkarena itu, kerangkaaberpikir penelitiannini disajikan dalam 

bentukkgambar sebagaibberikut bentukkgambar sebagaibberikut: 
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Gambar 1. Hipotesis Penelitian. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam kajian ini, memakai pendekatan (metode) kuantitatif yang tujuannya menelaah 

pengaruh variabel independennya atas dependennya dengan memakai 

dataasekunderr.Dataadidapati dari laman www.idx.co.idi data diambil berwujud dokumen 

keuangannperusahaan pada sektor ConsumerrNon- Cyclical yangtterdaftar di BEIi 2020–2024. 

Sektor ini dipilih karena memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian 

dannrentanttterhadap praktik penghindaranyapajak. Kajian ini mencakuppperusahaan 

yanggmenyampaikan laporan tahunan lengkappselama periodee2020 – 2024 dan memenuhi 

semua kriteria kriteria tertentu. 
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4. HASILnDANnPEMBAHASANN   

Uji NormalitasS 
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Sample 2020 2024

Observations 35

Mean      -2.45e-11

Median   1107.657

Maximum  71107.62

Minimum -62932.64

Std. Dev.   29434.23

Skewness   0.405268

Kurtosis    3.466940

Jarque-Bera  1.276042

Probabi l i ty  0.528337 
 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas. 

Berdasarkannhasil uji normalitasmpada gambar i4.1 dapatmdiketahui bahwamnilai 

probalitas nJarquei-iBera 0.528337 lebih besar nilai signifikan 0,05, atauu (0.528337 > 0,05i). 

Sehinggaadapatddisimpulkan ibahwa pada penelitiannini iberdistribusi inormal. 

Uji Multikolineritass 

Tabel 1. Hasil Uji iMultikolinearitas. 

 

 

 

iBerdasarkan hasil ujii multikolinearitass diketahui bahwa setiap nilaii variabel 

independen yakni Inventory intensity , kompensasi eksekutif, danppertumbuhan 

penjualannmemilikiinilaiikoefisiennkurang dari000,80, Oleh  karena itu,dapatidisimpulkan 

bahwa modeli regresiidalami penelitian ini tidakkmengalaminmasalah imultikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitass 

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas With.i 

F-statisticc 0.520756 Prob. F(9i,25) 0.8456 

Obs*R-squaredd 5.525621 Prob. Chi-

Square(9) 

0.7863 

Scaled explained 

SSi 

5.346837 Prob. Chi-

Square(9) 

0.8031 

Heteroskedasticityy Testi: Whitee Null hypothesis: Homoskedasticity 

Sumber: Data diolah oleh penulis melalui aplikasi Eviews 12g 

 
 

INV_X1 KE_X2 SG_X3 

INV_X1 1.000000 -0.753222 -0.003986 

KE_X2 -0.753222 1.000000 -0.187386 
SG_X3 -0.003986 -0.187386 1.000000 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas White diketahui bahwas nilai Obs*R- 

squaredd 0.7863 lebih besar tingkat ssignifikan 0,05 atau (0.7863 > s0,05), SSehingga bisa 

disimpulkan bahwa tidakkada masalah hheteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi. 

F-statistic 0.363888 Prob. F(2,29) 0.6981 

Obs*R-squared 0.856846 Prob. Chi-

Square(2) 

0.6515 

Sumber: Data diolah oleh penulis melalui aplikasi Eviews 12 (2026) 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: Null hypothesis: No serial correlation at 

up to 2 lags. Berdasarkan hasil uji autokorelasi diketahui bahwa pada iObs*R Squaredi 

memiliki inilaii probabilitasi Chi-Squareyi 0.6515 lebihibesarii darii nilai signifikan 0,05i atau 

(0.6515 > 0,05)i sehinggaadapatddisimpulkan bahwaapada penelitiannini tidakkterdapat 

autokorelasi. 

iAnalisis Regresi Data Panell 

iTabel 4. Hasil Regresi Data Pane.l 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -1733037. 892068.1 -1.942719 0.0634 

INV_X1 -0.026182 0.209216 -0.125144 0.9014 

KE_X2 77850.46 35781.08 2.175744 0.0392 

SG_X3 -0.017820 0.067436 -0.264257 0.7937 

Sumber: Data diolah oleh penulis melalui aplikasi Eviews 12 (2026) 

Dependent Variable: ETR_Y Method: Panel Least Squares Date: 02/12/26 Time: 11:02 

Sample: 2020 2024, Periods included: 5,  Cross-sections included: 7, total panel (balanced) 

observations: 35 

Dari analisi yang didapatkan pada tabel 4.15,Persamaan model regresi diantara variabel 

dependen penghindaran pajak dengan variabel independen inventory intensity , kompensasi 

eksekutif, dan pertumbuhan penjualan diantaranya yakni :  

Y = -1733037 - 0.026182(X1) + 77850.46(X2) - 0.017820(X3) 

Persamaannregresi dataapanel yanggdipakai dalamnkajian inilyakni : 

1. Nilaiiα (ikonstantai) sebesarr -1733037 menunjukkannbahwa pada kondisi variabel 

inventory intensity , kompensasi eksekutif, dan pertumbuhan penjualan bernilai nol, 

maka besaran penghindaran pajaknya -1733037 

2. Koefisien pada variabel iiinventory iiinteensiity, memilikiinilainnegatif ssebesar - 

0.026182, i Hali iniiimenunjukkan bahwa setiap peningkatan inventory intensity  akan 
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menurunkan tingkat penghindaran pajak sebesar 0.026182. 

3. Koefisien pada variabell kompensasi eksekutif memiliki nilai positif sebesar 77850.46, 

Haliiini menunjukkannbahwamsetiapppeningkatan kompensasi eksekutiffakan 

meningkatkan tingkat penghindaran pajak sebesar 77850.46. 

4. Koefisien pada variabel pertumbuhan penjualanm memilikiinilainnegatif n sebesar -

0.017820, iHal ini menunjukkani bahwa setiap peningkatan ipertumbuhan penjualan 

akannmenurunkan tingkatnpenghindaran pajak isebesar 10.017820. 

KoefisiennDeterminasiiR2 

Tabel 5. HasilnUjii KoefisiennnDeterminasi iR2. 

Root MSEi 23680.40 R-squaredi 0.471967 

Meanidependentivar 221541.2 Adjustedi R-

squaredi 

0.281875 

S.D. dependentivar 33063.82 S.E. iofnregressioni 28019.03 

Akaikeiinfoocriterion 23.55411 Sumisquarediiresid 1.96E+10 

Schwarzicriterion 23.99850 Logiilikelihood -402.1970 

Hannan-Quinnicriter. 23.70751 F-statistici 2.482832 

Durbin-Watsonistat 2.248847 Prob(F-statistic)i 0.035064 

iSumber: Datai diolahiolehipenulis melalui aplikasi Eviewsi 12 (2026) 

Berdasarkan ihasil koefisieniideterminasi diketahui bahwai inilai Adjusted R- 

squaredddsebesar 0.281875 artinya variabel Inventory intensity , Kompensasi Eksekutif, dan 

Pertumbuhan Penjualan. Dapatt mempengaruhi sebesar 28.18% atau (0.281875 x a100%) 

TerhadappPenghindaran Pajak, Sementara sisanya 71.82% atau (100% - 28.18% = 71.82%) 

terpengaruhi dengan variabel lain yang ada diluar penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Uji Statistik F (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik F 

Root MSE 23680.40 R-squared 0.471967 

Mean dependent var 221541.2 Adjusted R-squared 0.281875 

S.D. dependent var 33063.82 S.E. of regression 28019.03 

Akaike info 

criterion 

23.55411 Sum squared resid 1.96E+10 

Schwarz criterion 23.99850 Log likelihood -402.1970 

Hannan-Quinn 23.70751 F-statistic 2.482832 
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Sumber: iData idiolah olehi penulisi melalui aplikasi Eviews 12 (2026) 

iBerdasarkan itabel uji F diatasi idiperoleh nilai F-hitungansebesari 2.482832 dengan 

nilai F-statistik sebesar 0.035064. F-tabel dalam penelitian ini adalah sebesar 03,29. Makai 

nilai F-hitung lebih kecil dari nilai Fi-tabeli (2.482832 < 3,29). Sedangkan, untuk nilai Fi-

istatistik 0.035064 lebih kecilndarii0,05 (0.035064 < 0,05)iyang berarti terdapat pengaruh 

iKoefisiennDeterminasiiR2 

Tabel 7. HasilnUjii KoefisiennnDeterminasi iR2 

Root MSEi 23680.40 R-squaredi 0.471967 

Meanidependentivar 221541.2 Adjustedi R-

squaredi 

0.281875 

S.D. dependentivar 33063.82 S.E. iofnregressioni 28019.03 

Akaikeiinfoocriterion 23.55411 Sumisquarediiresid 1.96E+10 

Schwarzicriterion 23.99850 Logiilikelihood -402.1970 

Hannan-Quinnicriter. 23.70751 F-statistici 2.482832 

Durbin-Watsonistat 2.248847 Prob(F-statistic)i 0.035064 

iSumber: Datai diolahiolehipenulis melalui aplikasi Eviewsi 12 (2026) 

 Berdasarkan ihasil koefisieniideterminasi diketahui bahwai inilai Adjusted R- 

squaredddsebesar 0.281875 artinya variabel Inventory intensity , Kompensasi Eksekutif, dan 

Pertumbuhan Penjualan. Dapatt mempengaruhi sebesar 28.18% atau (0.281875 x a100%) 

TerhadappPenghindaran Pajak, Sementara sisanya 71.82% atau (100% - 28.18% = 71.82%) 

terpengaruhi dengan variabel lain yag ada diluar penelitian ini 

Inventory intensity  

Berdasarkan hasil uji statistik dapat dilihat variabel Inventory intensity  

memilikii nilaii t-hitungssebesar -0.125144 ilebihhkecilddari nilai t t-tabel 1,694 (-0.125144 

< 1,694) serta memiliki nilai probabilitas sebesar 0,9014 lebih besar dari tingkat signifikan 

0,05 (0,9014 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Inventory intensity , tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

 

 

 

criter. 

Durbin-Watson stat 2.248847 Prob(F-statistic) 0.035064 
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Kompensasi Eksekutif 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat dilihat variabel kompensasi eksekutif memilikii 

nilai it-hitunggsebesar i2.175744 lebih besar dari nilai t-tabel 1,694 (2.175744 > 1,694), serta 

nilai probabilitas sebesar 0.0392 lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 (0.0392 < 0,05). Maka 

dapat disimpulkan bahwa kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

PertumbuhannPenjualani 

Berdasarkani hasil ujii statistik dapat dilihat variabelmpertumbuhan penjualan memiliki 

nilaint-hitung ssebesar -0.264257 lebih kecil dari nilai t-tabel 1,694. (-0.264257 < 1,694) serta 

nilai probabilitas sebesar 0.7937 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 (0.7937 > 0,05). Maka 

dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

 

5. KESIMPULAN DANi SARANi 

Berdasarkan hasil dari proses pengumpulan, pengolahan, serta analisis data yang sudah 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan yakni inventory intensity, kompensasi eksekutif, dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak. Namun, 

inventory intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan kompensasi 

eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selain itu, pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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